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Abstrak  
Pemenuhan tujuan kemandirian belajar dapat dicapai melalui pembedaan isi 
pembelajaran, proses, produk, dan lingkungan belajar yang disesuaikan 
dengan kesiapan, minat, serta preferensi siswa. Pembelajaran berdiferensiasi 
merupakan pendekatan yang memperhatikan keberagaman individu dan me-
menuhi kebutuhan belajar peserta didik, sehingga guru dapat menyesuaikan 
metode dan teknik pembelajaran dengan kemampuan masing-masing siswa. 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
menciptakan lingkungan belajar yang menantang dan menyenangkan serta 
mendorong kreativitas dan inovasi siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Selain itu, strategi ini memungkinkan siswa lebih aktif dan mandiri dalam 
belajar karena materi dan metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga berkontribusi ter-
hadap pencapaian target kurikulum, terutama dalam meningkatkan kreati-
vitas dan inovasi siswa dalam mempelajari materi IPS. Dengan demikian, pen-
dekatan ini menjadi strategi efektif dalam mengakomodasi perbedaan indi-
vidu serta meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

1. Pendahuluan 
Pada proses pembelajaran, guru tidak cukup hanya dengan menyampaikan materi pel-

ajaran saja atau yang biasa disebut dengan transfer ilmu. Sebab, di dalam pembelajaran atau 
pendidikan, ada empat aspek penilaian yang harus dilakukan guru terhadap siswanya yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor (Erwinsyah, 2017; Safarati & Zuhra, 2023; 
A. S. Wulandari, 2022). Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat memenuhi 
kebutuhan setiap siswa dan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk 
memperoleh pendidikan yang baik dan berkualitas, tanpa terkecuali. Hal ini menjadi harapan 
bagi pelaku pendidikan di Indonesia. Namun, masih banyak siswa yang tidak memperoleh pen-
didikan yang sesuai dengan potensinya karena beberapa faktor seperti latar belakang ekonomi, 
geografis, dan kependudukan (I. S. Wulandari, 2017). Sampai saat ini, pendidikan di Indonesia 
masih belum banyak perubahan, di mana masih menerapkan sistem pembelajaran lama yang 
menganggap semua anak adalah sama, lebih berpusat pada guru, tanpa memberikan kesem-
patan kepada setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar. 

Pendidik perlu semakin kreatif dan amanah, mendukung pengembangan potensi peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan tingkat kemampuannya. Kita harus berusaha 
mencapai tujuan kemandirian melalui pembelajaran yang dibedakan secara langsung atau 
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melalui isi, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan preferensi 
belajar siswa (Afida, 2023; Prihatini, 2023). Pembelajaran terdiferensiasi adalah pembelajaran 
yang memperhatikan keberagaman setiap individu dan memenuhi kebutuhan belajar peserta 
didik. Pembelajaran yang terdiferensiasi menyesuaikan dengan profil belajar, minat, dan 
motivasi belajar siswa (Azmy & Fanny, 2023; Sitorus et al., 2022). Pendidik harus terlebih 
dahulu memahami keberagaman dan karakteristik peserta didiknya. Hanya dengan begitu Anda 
dapat memutuskan strategi yang akan digunakan saat belajar. Ada strategi belajar yang bisa 
Anda gunakan saat belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang dapat digunakan guru untuk 
memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa (Afida, 2023; Safarati & Zuhra, 2023). Hal ini tidak 
berarti bahwa guru harus mampu mengakomodasi kebutuhan semua individu setiap saat. 
Namun guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi sehing-
ga sebagian besar siswa menemukan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa-
nya. Metode ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri. 
Sekolah perlu mengembangkan fleksibilitas yang dapat memfasilitasi pengembangan konsep 
pembelajaran mandiri melalui pendekatan yang berbeda. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat mening-
katkan kreativitas siswa dalam memahami materi pembelajaran, seperti yang ditemukan oleh 
Majid dan Ratnawati (2024) dalam penelitian mereka tentang penerapan pembelajaran ber-
diferensiasi pada materi poster di SMP. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis 
gaya belajar juga telah diterapkan pada mata pelajaran seni budaya di kelas 7 dengan hasil yang 
positif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa (Oktiara et al., 2024). Di tingkat 
sekolah dasar, Maulidiawati dan Darmawan (2024) menemukan bahwa implementasi pembel-
ajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka berdampak signifikan terhadap pemenuhan 
kebutuhan belajar siswa. Lebih lanjut, Sagita, Irawan, dan Sutoyo (2025) menyoroti bagaimana 
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPS dapat membantu memenuhi kebutuhan 
belajar siswa di SMP. Perspektif mahasiswa PPG Prajabatan juga menunjukkan bahwa im-
plementtasi pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang efektif dalam memenuhi 
kebutuhan belajar siswa (Fransisca & Dewi, 2025). Temuan-temuan ini semakin memperkuat 
urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka mencapai tujuan kemandirian 
belajar siswa melalui pendekatan yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi mereka.  

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dari berbagai sumber literatur 
yang relevan dengan objek penelitian (Zed, 2008). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
landasan teoretis yang kuat guna memahami dan memecahkan permasalahan yang dikaji 
(Creswell, 2014). Dalam penelitian kepustakaan, data diperoleh dari berbagai sumber seperti 
buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding, dan dokumen resmi lainnya yang berkaitan 
dengan topik yang diteliti (Moleong, 2017). Metode ini melibatkan studi kritis dan menyeluruh 
terhadap bahan pustaka guna menemukan pola, konsep, atau teori yang dapat digunakan dalam 
analisis penelitian (Sugiyono, 2019). 

Adapun tahapan dalam penelitian kepustakaan ini mencakup: (1) Identifikasi Sumber: 
Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber yang relevan; (2) Evaluasi Sumber: Menyeleksi 
dan menilai kredibilitas serta relevansi literatur; (3) Klasifikasi Data: Mengelompokkan infor-
masi berdasarkan tema atau variabel penelitian; dan (4) Analisis dan Interpretasi: Menghu-
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bungkan temuan dari berbagai sumber guna membangun kerangka pemahaman yang sistema-
tis. Untuk memperjelas metode penelitian yang digunakan, Tabel 1 berikut menyajikan per-
bandingan antara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan: 

Tabel 1. Perbandingan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan 

Aspek Penelitian Kepustakaan Penelitian Lapangan 
Sumber Data Literatur, dokumen, arsip Observasi, wawancara, kuesioner 
Tujuan Mengembangkan teori, memahami 

konsep 
Menguji teori, mengumpulkan data 
empiris 

Metode 
Pengumpulan 

Studi dokumen, analisis teks Pengamatan langsung, wawancara, 
eksperimen 

Keunggulan Hemat biaya, akses mudah ke banyak 
sumber 

Data lebih konkret, dapat 
mengamati realitas 

Kelemahan Tidak dapat mengamati fenomena 
secara langsung 

Membutuhkan waktu dan biaya 
lebih besar 

Dengan demikian, penelitian kepustakaan yang dilakukan dalam studi ini bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai objek penelitian melalui analisis sumber litera-
tur yang komprehensif dan sistematis. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Keragaman Peserta Didik  

Semua siswa di suatu sekolah mempunyai hak yang sama untuk belajar tanpa memandang 
keyakinan, ukuran, jenis kelamin, latar belakang keluarga, aspirasi, kemampuan, dan kekuatan-
nya. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, salah satu fokus keberagaman adalah kebutuhan 
belajar siswa (Safarati & Zuhra, 2023; A. S. Wulandari, 2022). Kebutuhan belajar muncul dari 
berbagai situasi, termasuk kecacatan yang dialami siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru 
untuk memahami dan menghormati perbedaan yang ada serta memberikan dukungan yang 
tepat agar setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya. 

Kurikulum yang mampu mengakomodasi semua kebutuhan peserta didik sangat diper-
lukan. Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki keragaman po-
tensi yang unik dan harus dihormati serta diterima sebagaimana adanya. Kebudayaan, latar 
belakang sosial-ekonomi, agama, ras, jenis kelamin, kemampuan, dan minat adalah beberapa 
contoh keberagaman peserta didik (Gusteti & Neviyarni, 2022; Prihatini, 2023; Sanulita, 2023). 
Keberagaman ini tentunya mempengaruhi kebutuhan belajar tiap individu. Oleh karena itu, 
guru perlu mengetahui dan menghormati perbedaan yang ada serta memberikan dukungan 
yang sesuai agar setiap peserta didik dapat mencapai potensi terbaik mereka. 

Tabel 2. Keberagaman peserta didik dan kebutuhan belajar 

No Aspek 
Keberagaman Contoh Keberagaman Kebutuhan Belajar yang Sesuai 

1 Kemampuan 
Akademik 

Siswa dengan tingkat pemahaman 
yang berbeda 

Diferensiasi pembelajaran, tutoring 

2 Latar Belakang 
Sosial-Ekonomi 

Siswa dari keluarga kurang mampu Bantuan finansial, akses ke sumber 
belajar gratis 

3 Budaya dan 
Bahasa 

Siswa dengan bahasa ibu yang 
berbeda 

Pembelajaran bilingual, adaptasi 
materi 

4 Jenis Kelamin Siswa laki-laki dan perempuan Pembelajaran inklusif tanpa bias 
gender 

5 Disabilitas Siswa dengan gangguan 
penglihatan/pendengaran 

Alat bantu belajar, pendamping khusus 

6 Minat dan Bakat Siswa dengan bakat di seni atau 
sains 

Program pengayaan, ekstrakurikuler 
khusus 
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Dengan memahami keberagaman ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif dan mendukung perkembangan setiap siswa secara optimal.  

3.2. Target Kurikulum  
Tujuan kurikulum menentukan apa yang perlu dicapai siswa selama proses belajar meng-

ajar dan menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran serta menilai kemajuan siswa. 
Kurikulum sendiri merupakan program pendidikan berupa kegiatan pembelajaran yang ber-
tujuan untuk mendorong perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 

Target kurikulum biasanya diformulasikan sebagai kompetensi yang harus dicapai oleh 
peserta didik dalam bidang studi tertentu, seperti kemampuan membaca, menulis, berbicara, 
berpikir kritis, dan lain-lain (Azmy & Fanny, 2023; Gusteti & Neviyarni, 2022). Dalam konsep 
'Target Merdeka', pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan keterampilan lunak dan 
karakter peserta didik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memantapkan kemam-
puan dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran disusun menurut prin-
sip pembelajaran berdiferensiasi, sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat per-kem-
bangan, kemampuan, dan kebutuhan belajarnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk me-
mahami keberagaman peserta didik. 

Tabel 3. Target kurikulum dan kompetensi yang diharapkan 

No Aspek Kurikulum Kompetensi yang Diharapkan Pendekatan Pembelajaran 
1 Literasi Membaca Mampu memahami dan 

menganalisis teks 
Model membaca terpandu, 
diskusi kelompok 

2 Literasi Menulis Mampu menulis teks sesuai kaidah Pendekatan proses menulis, 
refleksi peer review 

3 Keterampilan 
Berbicara 

Mampu mengungkapkan pendapat 
secara efektif 

Presentasi, debat, diskusi 
terbimbing 

4 Berpikir Kritis Mampu mengevaluasi informasi dan 
membuat keputusan 

Pembelajaran berbasis 
masalah, studi kasus 

5 Keterampilan 
Sosial 

Mampu bekerja dalam tim dan 
berkomunikasi dengan baik 

Kolaborasi, pembelajaran 
berbasis proyek 

6 Pengembangan 
Karakter 

Memiliki sikap tanggung jawab dan 
disiplin 

Pembelajaran berbasis nilai, 
refleksi diri 

Dengan pemahaman yang baik terhadap target kurikulum dan kebutuhan peserta didik, 
guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan. 

3.3. Pembelajaran Berdiferensiasi  
Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan profil 

peserta didik. Meskipun menyesuaikan dengan karakteristik siswa, pembelajaran ini tetap 
mengacu pada tujuan utama pembelajaran untuk mengoptimalkan proses belajar. Pendekatan 
ini memberikan variasi dalam materi pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian 
(Prihatini, 2023; Sanulita, 2023). 

Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah memastikan bahwa setiap siswa 
dapat mencapai potensi maksimal mereka dan merasa termotivasi dalam proses belajar. Salah 
satu cara penerapannya dalam Kurikulum Merdeka adalah dengan memberikan kebebasan 
kepada siswa dalam memilih materi pembelajaran. Siswa dapat memilih topik yang mereka 
minati dan ingin pelajari lebih lanjut, sehingga proses belajar menjadi lebih personal dan sesuai 
dengan kebutuhan individu. 
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Tabel 4. Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

No Aspek 
Diferensiasi Strategi yang Diterapkan Contoh Implementasi 

1 Konten Menyesuaikan materi 
pembelajaran 

Siswa memilih tingkat kesulitan materi 
sesuai kemampuan 

2 Proses Variasi dalam metode 
pengajaran 

Pembelajaran berbasis proyek, diskusi 
kelompok, eksperimen 

3 Produk Menyesuaikan bentuk 
penilaian 

Siswa dapat membuat laporan tertulis, 
presentasi, atau karya kreatif 

4 Lingkungan 
Belajar 

Menciptakan suasana belajar 
yang nyaman 

Penataan ruang kelas fleksibel, akses ke 
sumber belajar digital 

5 Minat Siswa Memberikan kebebasan 
memilih topik 

Siswa memilih proyek sesuai minat, 
eksplorasi bidang yang disukai 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif bagi setiap siswa. 

3.4. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi  
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki beberapa tujuan utama bagi siswa dan 

guru, yaitu: (1) Pembelajaran yang dipersonalisasi, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka; (2) Meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa, karena materi dan metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 
individu; dan (3) Meningkatkan kepuasan dan kreativitas guru, karena mereka terdorong untuk 
mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif (Aryansyah & Alfiandra, 2024; Astria & 
Kusuma, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru 
mengembangkan strategi berdasarkan tingkat pengetahuan, preferensi belajar, dan minat siswa 
agar mereka dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Jika siswa belajar sesuai dengan 
kemampuannya, maka motivasi mereka meningkat. Selain itu, penerapan pembelajaran ber-
diferensiasi juga menantang guru untuk mengembangkan kreativitas dalam mengajar (Afida, 
2023; Norma et al., 2024; Rinesti & Suyadi, 2024). 

Dalam pemenuhan kurikulum pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi memiliki peran 
penting dalam membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka (Morgan, 2014; Thapliyal 
et al., 2022). Guru mempertimbangkan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-masing 
siswa untuk mendukung perkembangan mereka. Berikut adalah beberapa cara pembelajaran 
berdiferensiasi membantu mencapai target kurikulum pendidikan: (1) Merangsang motivasi 
siswa: Dengan menggabungkan berbagai teknik pembelajaran, guru dapat meningkatkan minat 
siswa dalam materi yang dipelajari (Amaliyah & Setiono, 2024; Safarati & Zuhra, 2023; Thapliyal 
et al., 2022); (2) Menyesuaikan metode pembelajaran: Guru dapat menyesuaikan teknik peng-
ajaran dengan kemampuan siswa, sehingga materi lebih mudah dipahami dan meningkatkan 
pemahaman yang lebih dalam (Azmy & Fanny, 2023; Pratomo et al., 2024); dan (3) Menciptakan 
lingkungan belajar yang menantang dan menyenangkan: Dengan metode yang bervariasi, siswa 
lebih tertantang untuk berpikir kreatif dan inovatif (Safarati & Zuhra, 2023). 

Tabel 4. Tujuan dan manfaat pembelajaran berdiferensiasi 

No Tujuan Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Manfaat bagi Siswa Manfaat bagi Guru 

1 Pembelajaran yang 
dipersonalisasi 

Siswa belajar sesuai 
kemampuan dan minat 

Guru lebih mudah menyesuaikan 
metode mengajar 

2 Meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar 

Siswa lebih termotivasi dan 
memahami materi lebih baik 

Guru dapat mengembangkan 
strategi pengajaran yang efektif 



Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(3), 2025 
 

789 
 

No Tujuan Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Manfaat bagi Siswa Manfaat bagi Guru 

3 Meningkatkan kreativitas dan 
inovasi 

Siswa lebih aktif dan kreatif 
dalam belajar 

Guru terdorong untuk berinovasi 
dalam pengajaran 

4 Menyesuaikan metode 
pengajaran dengan 
kebutuhan siswa 

Siswa memahami materi dengan 
lebih dalam 

Guru dapat menerapkan teknik 
yang sesuai dengan gaya belajar 
siswa 

5 Menciptakan lingkungan 
belajar yang menantang dan 
menyenangkan 

Siswa lebih nyaman dalam 
belajar 

Guru memiliki pengalaman 
mengajar yang lebih dinamis 

Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik siswa maupun guru dapat mem-
peroleh manfaat yang optimal dalam proses belajar-mengajar. Guru memiliki fleksibilitas dalam 
menyesuaikan metode, sedangkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih ber-
makna sesuai dengan kebutuhan mereka. 

4. Simpulan  
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memperhitungkan bahwa setiap siswa 

memiliki kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus 
menyediakan pembelajaran yang beragam dan memenuhi kebutuhan setiap siswa. Dengan 
menyediakan pembelajaran yang berdiferensiasi, siswa dapat menemukan materi yang sesuai 
dengan minat dan gaya belajar mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka 
dalam pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk mencapai 
target kurikulum dengan lebih cepat dan efektif. Hal ini disebabkan oleh dukungan yang tepat 
untuk kebutuhan dan gaya belajar siswa, sehingga membantu mereka memahami materi dan 
meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, strategi ini juga berkontribusi dalam membangun 
lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung dalam 
perkembangannya. Pembelajaran berdiferensiasi memainkan peran penting dalam mengatasi 
keragaman siswa dan memastikan pemenuhan target kurikulum. Dengan pembelajaran ber-
diferensiasi, siswa menerima pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar 
mereka, sehingga membantu mereka mencapai potensi maksimalnya dan meningkatkan hasil 
belajarnya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas strategi 
pembelajaran berdiferensiasi dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan. Penelitian 
juga dapat difokuskan pada dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap perkembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Selain itu, studi mengenai implementasi 
teknologi dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi juga dapat menjadi topik yang 
menarik untuk diteliti. 
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